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ABSTRAK

Strategi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo
Menjadi Perpustakaan Berstandar Nasional

TATI MAIRUSI
Universitas Terbuka
tatihafidz19@gmail.com

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kondisi internal dan eksternal
perpustakaan daerah Kabupaten Bungo serta strategi perpustakaan daerah Kabupaten Bungo
menjadi perpustakaan berstandar nasional.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif.
penelitian  kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
vang ada. Sebagai kesimpulan dari penelitian ini. Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan
jumlah informan, tetapi bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan
komplesitas darikeragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan demikian, informan
ditentukan dengan teknik Purposive sampling, yakni penentuan sampel berdasarkan tujuan
tertentu dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi
yaitu, responden harus mengetahui secara detail tentang perpustakaan daerah kabupaten
bungo dan terlibat langsung dalam perencanaan program serta pengunjung perpustakaan.
Dengan demikian peneliti meminta Kepala Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi,
Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan, Kepala Sub.bagian Tata usaha dan kepegawaian, staf
di bidang perpustakaan dan pengunjung perpustakaan untuk menjadi responden. Untuk
mengetahui kondisi internal dan eksternal perpustakaan daerah kabupaten bungo, peneliti
menggunakan teknik analisis SWOT.

Sebagai kesimpulan penelitian ini adalah strategi yang diterapkan kantor perpustakaan
daerah kabupaten bungo untuk menjadi perpustakaan berstandar nasional belum
memperhatikan kondisi internal dan eksternal perpustakaan daerah kabupaten bungo dan
belum mempedomani standar perpustakaan nasional untuk perpustakaan tingkat
kabupaten/kota. Hal ini disebabkan pembuatan program pengembangan perpustakaan selama
ini tidak menggunakan analisis yang jelas dan hanya berdasarkan perkiraan semata.
Pembuatan rencana strategi telah melalui analisis SWOT namun belum berdasar analisis
SWOT yang sitematis, hanya berdasarkan perkiraan saja. Kendala yang dihadapi ialah masih
kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas dibidang perpustakaan dan belum
mempunyai pustakawan.

Kata Kunci: Strategi, Perpustakaan Daerah




43031.pdf

ABSTRACT

The Bungo District Local Library Strategy to become
National Library Standarization

TATI MAIRUSI
Universitas Terbuka
tatihafidz19@gmail.com

This research has done to get know the external and internal condition about the Bungo
district local library and The Bungo district local library strategy to become the National
Library Standarization.

This research is using qualitative research. The qualitative research is the reseach that
using scientific reseach as the background, to interpretation the phenomenon that occurs and
do with involve a variety of methods. As the conclusion in this Research. In the qualitative
research, amount informant is not the problems, but it can be depending from the key
informant that we use and various complexity the social phenomenon occurs. Therefore, the
informant is determine with the Purposive Sampling, is the sampling determination by
specific goal with all requirements. As for the conditions that must be met, namely, the
respondent must know in detail about the library Bungo district and directly involved in
program planning as well as visitors to the library. Thus the researchers asked the Head of
Library Archives and Documentation, Library Processing Section Head, Head of Tata
Sub.bagian operations and staffing, staff in the field of library and library visitors to the
respondents. To determine the internal and external conditions Bungo district libraries,
researchers used a SWOT analysis techniques.

As a conclusion of this study is the strategy adopted Bungo district library office to
become the national standard libraries do not pay attention to internal and external conditions
Bungo district library and not be guided by national standards library to library district / city
level. This is due to the development of the library during program development does not use
a clear analysis and only based on estimates only. Making the strategic plan has been through
a SWOT analysis but has not been based on systematic SWOT analysis, based only on
estimates. Obstacles encountered is still a lack of qualified human resources in the field of
libraries and librarians do not have.

Keywords : Strategy, Local Library
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Deskripsi Objek Penelitian

Wilayah Kabupaten Bungo merupakan daerah aliran yang memiliki
kemiringan berkisar antara 0-8 persen (92,28%). Sebagaimana umumnya wilayah
lainnya di Indonesia, wilayah Kabupaten Bungo tergolong beriklim tropis dengan
temperatur udara berkisar antara 25,8°- 26,7°C. Curah hujan di Kabupaten Bungo
selama tahun 2004 berada di atas rata-rata lima tahun terakhir yakni sejumlah
2398,3 mm dengan jumlah hari hujan sebanyak 176 hari atau rata rata 15 hari per

bulan dan rata rata curah hujan mendekati 200 mm per bulan.

Secara administratif, Kabupaten Bungo yang berpenduduk 303.135 jiwa
(hasil sensus tahun 2010), yang tersebar di 17 kecamatan yang meliputi 12
kelurahan dan 141 desa. Kecamatan-kecamatan tersebut adalah Pasar Muara
Bungo, Rimbo Tengah, Bungo Dani, Bathin III, Tanah Tumbuh, Rantau Pandan,
Jujuhan, Tanah Sepenggal, Limbur Lubuk Mengkuang, Pelepat Htir, Muko-Muko
Bathin VII, Pelepat, Bathin II Babeko, Tanah Sepenggal Lintas, Jujuhan Ilir,

Bathin III Ulu dan Bathin II Pelayang.

Jumlah penduduk Kabupaten Bungo dapat dirincikan pada Tabel 4.1

berikut.

86
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Tabel 4.1. Jumlah penduduk Kabupaten Bungo berdasarkan

Kecamatan

Kecamatan Laki-Eaki Perempian
1. Pelepat 15.556 14.611
2. Pelepat Ilir 25.255 23.154
3. Bathin 1I Babeko 5.858 5.607
4. Rimbo Tengah 13.187 12.675
5. Bungo Dani 13.096 12.164
6. Pasar Muara Bungo 12.514 11.719
7. Bathin II1 10.440 9.930
8. Rantau Pandan 5.143 5.046
9. Muko-Muko Bathin VII 7.303 7.266
10. Bathin II1 Ulu 4.327 4.198
11. Tanah Sepenggal 11.143 11.257
12. Tanah Sepenggal Lintas 11.574 11.502
13. Tanah Tumbuh 7.093 7.350
14. Limbur Lubuk Mengkuang 7.810 7.467
15. Bathin II Pelayang 4857 4.307
16. Jujuhan 8.223 7.729
17. Jujuhan Ilir 5.404 5.169

Bungo 168.783

30.167
48.409
11.465
25.862
25.260
24.233
20.370
10.189
14.569

8.525
22.400
23.076
14.443
15.277

9.164
15.952
10.573

161.151 329.934

Sumber : Proyeksi Penduduk SP2014, Badan Pusat Statistik Kabupaten

Bungo

Dari_hasil Sensus Penduduk 2014, Kecamatan Pelepat Ilir, Pelepat, dan

Rimbo Tengah merupakan 3 kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu

masing-masing berjumlah 43.908 jiwa, 27.559 jiwa, dan 23.715 jiwa. Sedangkan

kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah kecamatan Bathin III Ulu

dengan jumlah penduduk 7.798 jiwa. Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9

Tahun 2007 maka Penyebutan Kepala Desa menjadi Rio, Desa menjadi Dusun

dan Dusun menjadi Kampung dan pelantikan seorang kepala desa selain sebagal

kepala pemerintaban di desa sckaligus dibarengi dengan pelantikan selaku

pemangku adat oleh Ketua Lembaga Adat Kecamatan.

87
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2. Kedudukan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Bungo

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo merupakan salah satu instansi
pemerintah di bawah pembinaan Bupati Bungo terbentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bungo No 6 Tahun 2009 Tanggal 19 Januari 2009 dan ditindak
lanjuti dengan Peraturan Bupati No 28 Tahun 2009 tanggal 27 Juli 2009. Tujuan
terbentuknya lembaga tersebut adalah sebagai salah satu akses dalam rangka
meningkatkan sumber daya manusia ( SDM ) melalui peningkatan minat dan

budaya baca di Kabupaten Bungo.

Perpustakaan Umum melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pelayanan
masyarakat yakni sebagai pusat informasi, pendidikan, rekreasi, penelitian dan
sekaligus melestarikan atas berbagai karya intelektual yang terkandung di dalam
koleksi perpustakaan., bahkan hasil hasil karya intelektual tersebut merupakan
khasanan budaya masyarakat yang tak temilai harganya dan akan terus

berkembang.

Seiring dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dan era globaslisasi dan informasi. Artinya informasi berkembang sangat
cepat, arus informasi mengalir dengan deras, maka koleksi perpustakaan terus
bertambah, baik dilihat dari jenis, jumlah, bentuk, maupun kualitasnya. Koleksi
itu berbentuk tercetak (printed matter) dan bentuk tertentu. Oleh karena itu semua
pusat informasi di antaranya Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo berusaha
menyeleksi dan mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan memperdayakan

sumber informasi dengan sebaik-baiknya. Perpustakaan Umum, Arsip dan
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Dokumentasi Kabupaten Bungo memberikan pelayanan secara, lengkap, cepat,

tepat waktu, sederhana murah dan mudah.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 6 Tahun 2009
Tentang Pembentukan Organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

Kabupaten Bungo bahwa Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

menyelenggarakan sebagian kewenangan daerah Kabupaten Bungo di bidang

Kabupaten Bungo adalah unsur pendukung pelaksana teknis yang
pengelolaan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi yang diberikan Bupati.

3. Visi dan misi

Dalam pembuatan Rencana Strategis suatu organisasi, Kantor
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo menyadari penetapan visi
merupakan suatn langkah penting yang harus dilakukan. Visi tidak hanya penting
pada waktu memulai berkarya, tetapi juga untuk keberlangsungan organisasi
secara menyeluruh. Dengan demikian sejalan dengan Visi Kabupaten Bungo yaitu
“Mewujudkan Bungo yang Mandiri, Aman dan Sejahtera (MAS) Tahun 20167,
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi sebagai salah satu Lembaga teknis
Pemerintah Kabupaten Bungo yang membantu Bupati dalam melaksanakan tugas
Pemerintah dan Pembangunan dibidang Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
menetapkan Visi yaitu “Mewujudkan Masyarakat yang berkualitas dan sadar

informasi”. Dari Visi tersebut dapat diuraikan makna sebagai berikut.

1) Terwujudnya masyarakat yang berkualitas, mengandung makna bahwa

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi mempunyai keinginan dan
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berusaha menyumbang perannya sebagai pengemban dan wewenang dari

Pemerintah Kabupaten Bungo.

2) Yang berkembang secara berkelanjutan, maksudnya adalah bahwa dalam
rangka terwujudnya masyarakat yang sadar informasia akan diupayakan
secara terus menerus sesuai dengan perkembangan situasi dan informasi

kedepan dari sumber segala bidang.

3) Sesuai potensinya, mengandung makna bahwa segala wewenang yang
diemban Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasiakan dapat terwujud
dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada dan kerja sama antar

bidang.

4) Guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengandung makna bahwa
dalam pelaksanaan setiap kegiatan diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama dalam menekan buta aksara, peningkatan

minat baca, dan haus akan informasi yang bersifat positif.

Guna mewujudkan Visi yang telah ditetapkan setiap instansi pemerintah
harus mempunyai misi yang jelas. Suatu pertanyaan misi secara eksplisit
menyatakan bahwa apa yang harus dicapai oleh suatu organisasi pemerintah,
kegiatan spesifik apa yang harus dilaksanakan dalam pencapaian hal tersebut,
memperlihatkan secara jelas hal apa yang penting untuk organisasi, serta apa
bidang usaha dari organisasi tersebut. Dengan mengacu kepada Visi sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya, maka Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi Kabupaten Bungo menetapkan Misi sebagai berikut.
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1) Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

sebagai pusat informasi.
2) Meningkatkan Pelayanan untuk Memenuhi Minat Baca Masyarakat.

3) Melestarikan Bahan Pustaka, Arsip dan Dokumentasi Daerah untuk

Pelayanan Informasi kepada Masyarakat.

Misi tersebut diimplementasikan dengan tetap memperhatikan tugas
pokok dan fungsi kantor, serta mentaati mekanisme yang ada, hal usulan
perencanaan kegiatan dari bawah (boftom up planning) dari hasil rapat koordinasi

yang diselenggarakan setiap bulannya.

Kedudukan strategi dalam manajemen adalah untuk mengetahui dan
memetakkan tujuan, mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi logistik,
menyusun cara mencapai tujuan,dan menentukan misi (mission) dalam
pencapaian tujuan. Tanpa adanya strategi, maka suatu negara atau organisasi akan

bekerja tanpa ada arah dan tujuan (Setiono, 2014).

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
dipimpin oleh seorang Kepala Kantor, berada dibawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Bupati dalam menyelenggarakan sebagian urusan Pengelolaan
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi. Dalam penyelenggaraan tugas pokok
dimaksud, Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo

mempunyai fungsi sebagai berikut.

1) Perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi Daerah.
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2) Pelaksana pelayanan umum dibidang pengelolaan Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Daerah
3) Pelaksana kerjasama dan koordinasi dengan instansi terkait dibidang
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah.
4) Penyelenggara kegiatan tata usaha dan rumah tangga Kantor Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi.
Penjabaran lebih lanjut dan terinci mengenai Tugas Pokok dan Fungsi
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo dituangkan
dalam Keputusan Bupati Bungo Nomor 28 Tahun 2009 Tanggal 4 April Tahun
2009 Tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi Kabupaten Bungo.

4. Struktur organisasi dan sumberdaya manusia
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya maka ditetapkan susunan

organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
sebagai berikut.

1) Kepala Kantor

2) Sub Bagian Tata Usaha

3) Seksi Pengelolaan Perpustakaan

4) Seksi Pengelolaan Arsip

5) Seksi Pengelolaan Dokumentasi
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Gambar 4.1. Susunan organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bungo
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Untuk dapat menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo telah didukung 45
Personal terdiri dan 11 orang Pegawai Negert Sipil (PNS) dan 34 orang Pegawai.
Tidak Tétap (honorer) tingkat pendidikan dan golongan sebagai berikut.

Tabel 4.2. Jumlah pegawai Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi  Kabupaten Bungo berdasarkan
pendidikan
Status
Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
PNS Honorer
Sarjana 6 orang | 9 orang 15 orang 33,3%
D.HI/ Sarjana Muda | 2 orang | 4 orang 6 orang 13,3%
SL.TA 3orang |21orang |24 orang 53,3 %
Jumlah 11 orang | 21 orang 45 orang 100 %
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Untuk dapat menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, Kantor

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo telah didukung 45

Personal terdiri dari 11 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 34 orang Pegawat

Tidak Tetap (honorer) tingkat pendidikan dan golongan sebagai berikut :

Tabel 4.3. Data Pegawai Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten

Bungo
Status
Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
PNS Honorer

Sarjana 6orang |9orang | 15 orang 33,3%
D.II1 / Sarjana Muda | 2 orang | 4 orang | 6 orang 13,3 %
SLTA 3 orang |21 orang | 24 orang 53,3 %
Jumlah 11 orang | 21 orang 45 rang 100

5. Kondisi perpustakaan Bungo

a. Koleksi Buku

Untuk data jumlah koleksi buku Perpustakaan Kantor Perpustakaan Arsip

dan Dokumentasi Kabupaten Bungo yaitu terdiri dari: Karya Umum, filsafat,

agama, ilmu sosial, bahasa, Ilmu murni, Teknologi terapan, Kesenian/olahraga,

Kesustraan, dan Geografi. Lebih jelas mengenai koleksi tersebut dapat dilihat di

grafik berikut ini.
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Gambar 4.2. Jumlah Koleksi Buku di Perpustakaan Daerah

Kabupaten Bungo
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Sumber. Kantor perpistakaan dan arsip Kab. Bungo

Berdasarkan grafik di atas, terlihat koleksi buku tahun 2011 sampai
dengan tahun 2014 cukup bervariasi yaitu, untuk tahun 2011 sebanyak 17.472
eksemplar, tahun 2012 sebanyak 17.472 eksemplar, tahun 2013 sebanyak 17.472
eksemplar dan tahun 2014 sebanyak 21.385 eksemplar. Jika dibandingkan dengan
standar jumlah judul koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 perkapita
dikalikan jumlah penduduk di wilayah kabupaten maka didapat hasil 329.934 x
0,025 = 8.248,35.

Dengan demikian dapat memberikan gambaran secara jelas bahwa
koleksi buku-buku yang dimiliki oleh Kantor Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Bungo cukup lengkap, hanya saja kondisi buku-buku sejumlah
tersebut diatas sudah termasuk banyak termasuk koleksi lama.

1) Usia Koleksi
Standar Nasional Perpustakaan menetapkan bahwa Perpustakaan harus

memiliki koleksi terbaru (lima tahun terakhir) sekurang-kurangnya 10% dari
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jumlah koleksi. Untuk Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo sudah memiliki
lebih dari 10% dari jumlah koleksi adalah koleksi terbaru. Hal ini juga didukung
hasil wawancara dengan Kepala Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Bapak Azizuddin, S.Pd yang telah menjabat dari Tahun 2012 sampai sekarang
yang menyatakan sejak dua tahun terakhir ini (2013 dan 2014) Perpustakaan
selalu menambah koleksi buku lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya dan

menganggarkan pembelian koleksi dua kali lipat dari anggaran sebelumnya.

2) Jenis Koleksi

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan secara langsung di Kantor
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo mendapatkan hasil yaitu sudah terdapat
" jenis koleksi sesuai standar perpustakaan di atas, namun belum mengakomodir
semua kebutuhan masyarakat diantaranya kebutuhan penyandang cacat sepertl
tuna netra. Karena semua koleksi yang ada hanya diperuntukkan bagi mereka

yang normal bukan pengunjung yang cacat.

3) Koleksi Referensi

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo telah menyediakan bahan
perpustakaan referensi. Menurut standar Nasional Perpustakaan, Koleksi bahan
referensi  sekurang-kurangnya  terdiri  dari ensiklopedia,  direktori,
handbook/manual, kamus, majalah indeks. Perpustakaan Daerah Kabupaten
Bungo telah menyediakan ensiklopedia, direktori, handbook/manual, kamus,
majalah indeks, namun koleksi referensi tersebut tarmpak lusuh karena merupakan

koleksi lama dan diletakkan di ruang khusus yang kurang terawatt serta
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bercampur dengan kardus kosong dan tumpukan barang lainnya, sehingga kurang

menarik untuk didatangi.

4) Pengembangan Koleksi

a) Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara
tertulis dan harus ditinjau ulang sekurang-kurangnya setiap 3 (tiga)
tahun. Hal ini belum dilakukan di Kantor Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bungo.

b) Kebijakan pengembangan koleksi mencangkup seleksi, pengadaan,
pengolahan dan penyiangan bahan perpustakaan, serta pelestarian
terbitan dan muatan lokal (deposit lokal). Standar ini telah diterapkan di
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo.

¢) Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program
tahunan dan pedoman kerja perpustakaan, Standar ini telah diterapkan di
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo.

d) Pengembangan koleksi mempertimbangkan kebutuhan pelayanan
perpustakaan keliling. Standar ini telah diterapkan di Perpustakaan
Daerah Kabupaten Bungo, namun belum optimal dilakukan karena tidak
terdapat daftar usulan tertulis untuk pengadaan bahan pustaka yang
diajukan sesuai kebutuhan masyarakat. Sehingga penambahan bahan
pustaka hanya berdasarkan perkiraan dan saran lisan yang diajukan
masyarakat pengunjung perpustakaan

5) Pengorganisasian bahan perpustakaan

a) Seleksi bahan perpustakaan

97




b)

43031.pdf

Seleksi bahan perpustakaan telah dilakukan berdasarkan usulan
dari pemustaka, usulan tim seleksi, dan mengpunakan katalog
penerbit. Namun pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo usulan
dari pemustaka belum dilakukan dengan baik karena belum terdapat
daftar usulan tertulis untuk pengadaan bahan pustaka yang diajukan
sesuai kebutuhan masyarakat. Sehingga penambahan bahan pustaka
hanya berdasarkan perkiraan dan saran lisan yang diajukan
masyarakat pengunjung perpustakaan saja.

Proses pengolahan bahan perpustakaan

Pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan sistem yang
baku. Proses peogolahan bahan perpustakaan dilakukan melalui
pencatatan dalam buku induk (dilakukan secara otomasi), deskripsi
bibli‘ograﬁs, pengklasifikasian  bahan  perpustakaan  dengan
menggunakan laber warna dan/atau notasi klasifikasi. Proses
pengolahan bahan perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Bungo telah sesuai dengan standar yang ditetapkan dengan sistem
yang baku.

Bahan perpustakaan yang telah selesai diproses, selambat-lambatnya

satu minggu telah tertata di ruang koleksi dan dapat diakses oleh

publik (pemustaka). Setelah diproses bahan pustaka telah tertata di
ruang koleksi, namun pengerjaan atau proses pengolahan dari
pengadaan bahan pustaka hingga siap diletakkan di ruang baca cukup
memakan waktu yang lama karena kurangnya sumber daya manusia

yang menguasai pengolahan pustaka tersebut.
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6) Perawatan Koleksi

a) Pembasmian serangga perusak bahan pustaka.

b) Hal ini telah dilakukan secara rutin oleh petugas di Kantor Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo.

¢) Pengendalian kondisi ruangan (cahaya kelembaban)

d) Kondisi ruangan cukup terang dengan pencahayaan yang baik.

e) Perbaikan bahan perpustakaan

f) Belum terdapat program perbaikan bahan perpustakaan yang rusak, karena
bahan pustaka yang kurang baik, hanya ditumpuk di suatu tempat, dan

belum diperbaiki.

7) Cacah ulang dan penyiangan

Standar yang ditetapkan oleh perpustakaan nasional untuk perpustakaan
daerah adalah dengan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi sekurang-
kurangya 3 (tiga) tahun sekali. Jumlah koleksi yang disiangi sekurang-kurangnya
berjumlah 0,0125 eksemplar per kapita per tahun. Kantor Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bungo belum pernah melakukan program cacah ulang
dan penyiangan.
8) Penyelenggaraan Perpustakaan

Standar penyelenggaraan perpustakaan meliputi : visi dan misi, struktur
organisasi perpustakaan, tugas dan fungsi perpustakaan, dan program kerja
perpustakaan. Pokok-pokok penyclenggaraan perpustakaan tersebut telah torsedia
di Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo. Kantor Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi Kabupaten Bungo telah menyusun rencana strategi untuk jangka

5 (Jima) tahun ke depan pada tahun 2012 yang direncanakan hingga tahun 2016.
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Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo periode

2011 s/d 2015 menetapkan Kebijjakan Umum Anggaran (KUA) sebagai berikut :

1y

2)

3)

4)

5

6)

Melaksanakan pembinaan administrasi perpustakaan dan arsip yang
baik.

Melaksanakan penyebaran informasi tentang Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi.

Melaksanakan evaluasi terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo, serta
melakukan pembinaan guna peningkatan kedisiplinan.

Melaksakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi/lembaga
terkait.

Memfasilitasi peran serta masyarakat dalam pembinaan dan
pengembangan minat baca.

Melaksanakan pelestarian Bahan Pustaka, Arsip dan Dokumentasi

Daerah.

Program Kkerja operasional pada dasarnya merupakan upaya untuk

mengimplementasikan strategi organisasi. Penentu jumlah dan jenis sumber daya

yang diperlukan, penjabaran program operasional harus memiliki tingkat

kerincian yang sesuai dengan kebutuhan sebagaimana diuraikan dalam kebijakan.

Berikut program yang dilaksanakan Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi Kabupaten Bungo untuk periode 2011-2014

1) Pelayanan Administrasi Perkantoran.
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3
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6)
7
8)
9
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Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.

Peningkatan Disiplin Aparatur.

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.

Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinetja dan

Keuangan.

Peningkatan promosi dan informasi pembangunan daerah.

Pengembangan minat budaya baca dan Pembinaan Perpustakaan.

Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana kearsipan.

Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi.

10) Perbaikan Sistem Adminstrasi Kearsipan.

Tabel 4.4, Progralil Kantor perpustakaan dan arsip Kabupaten

Bungo
No. PRIORITAS PROGRAM/KEGIATAN
PEMBANGUNAN
1 2 3
1 Pelayanan Penyediaan ATK, jasa komunikasi, dil
Administrasi
Kantor
2. Sarana dan Pengadaan Kendaraan dinas/operasional
Prasarana Aparatur | Pengadaan Peralatan gedung kantor
Pengadaan Meubeler
Pemeliharaan Rutin gedung kantor
3. Disiplin Aparatur | Pengadaian Pakaian Dinas
4, Kapasitas Sumber | Pendidikan dan Pelatihan Formal
Daya Aparatur - Diklat Perpustakaan
- Diklat Kearsipan
- Diklat Pengelolaan Kevangan dll.
5. Promosi dan a) Pemasyarakatan minat baca melalui
Informasi perpustakaan keliling
Pembangunan b) Pengembangan Minat dan Budaya
Daerah Membaca melalui :
- Lomba minat baca bagi SD se
Kab. Bungo
- Lomba Pidato Bahasa Inggris
siswa SLTP se Kabupaten
Bungo
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- Lomba synopsis tingkat SLTA
se Kabupaten Bungo

¢) Supervisi pembinaan dan stimulasi
pada Perpustakaan Sekolah melalui
bimbingan teknis tenaga pengelolaan
perpustakaan sekolah

d) Pelaksanaan koordinasi
pengembangan perpustakaan

e) Penyediaan bantuan pengembangan
perpustakaan dan minat baca daerah

f) Publikasi dan sosialisasi minat dan
budaya baca

g) Penyediaan bahan pustaka
perpustakaan umum daerah

Untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang masih jauh dibawah standar
kunjungan sebuah Perpustakaan Daerah menurut standar perpustakaan nasional,
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo telah membuat program diantaranya

program promosi dan informasi pembangunan daerah dengan :

a) Pemasyarakatan minat baca melalui perpustakaan keliling

Program perpustakaan keliling dapat dinilai mampu meningkatkan minat
baca masyarakat, karena mobil keliling tersebut langsung menghampiri komunitas
masyarakat. Hanya saja, pada prakteknya, penggunaan mobil keliling masih
banyak kekurangan, diantaranya: jumlah mobil keliling hanya satu unit, tidak
terdapat jadwal operasional mobil keliling/perpustakaan keliling, sehingga
masyarakat tidak mengetahui kapan mobil keliling datang ke tempat mereka.

Perpustakaan keliling hendaknya mampu menarik masyarakat untuk
membaca dengan mengoptimalkan kunjungan dan menambah jumlah

perpustakaan keliling.
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b) Pengembangan Minat dan Budaya Membaca melalui :

- Lomba minat baca bagi SD se Kab. Bungo

- Lomba Pidato Bahasa Inggris siswa SLTP se Kabupaten Bungo

- Lomba synopsis tingkat SLTA se Kabupaten Bungo

Program pengembangan minat baca ini juga dibuat Perpustakaan Daerah

Kabupaten Bungo untuk meningkatkan jumlah pengunjung perpustakaan

kabupaten Bungo. Lomba tersebut antara lain: lomba minat baca bagi SD se

- Kabupaten Bungo, lomba Pidato Bahasa Inggris siswa SLTP se Kabupaten

Bungo, Lomba synopsis tingkat SLTA se Kabupaten Bungo.

Adapun rencana kerja atau program yang direncanakan untuk

meningkatkan kualitas Perpustakaan tersebut antara lain, dijelaskan pada Tabel

4.5, berikut.

Tabel 4.5. Rencana kerja peningkatan kualitas perpustakaan

No. PRIORITAS PROGRAM/KEGIATAN
PEMBANGUNAN
1 2 3
1 Pelayanan Administrasi Penyediaan ATK, jasa komunikasi, dil
Kantor
2. Pengadaan Xendaraan dinas/operasional

Sarana dan Prasarana
Aparatur '

Pengadaan Peralatan gedung kantor
Pengadaan Meubeler
Pemeliharaan Rutin gedung kantor

3. | Disiplin Aparatur Pengadaian Pakaian Dinas
4. | Kapasitas Sumber Daya Pendidikan dan Pelatihan Formal
Aparatur - Diklat Perpustakaan
- Diklat Kearsipan
- Diklat Pengelolaan Keuangan dll.
5. | Promosi dan Informasi 1. Pemasyarakatan minat baca melalui
Pembangunan Daerah perpustakaan keliling
2. Pengembangan Minat dan Budaya
Membaca melalui :
- Lomba minat baca bagi SD se Kab.
Bungo
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- Lomba Pidato Bahasa Inggris siswa
SLTP se Kabupaten Bungo
- Lomba synopsis tingkat SLTA se
Kabupaten Bungo
3. Supervisi pembinaan dan stimulasi
pada Perpustakaan Sekolah melalui
bnimbingan teknis tenaga pengelolaan
perpustakaan sekolah
4. Pelaksanaan koordinasi pengembangan
perpustakaan
5. Penyediaan bantuan pengembangan
perpustakaan dan minat baca daerah
6. Publikasi dan sosialisasi minat dan
budaya baca
7. Penyediaan bahan pustaka
perpustakaan umum daerah

7. Sarana dan prasarana
a. Gedung

Luas gedung Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi meliputi
Lantai 1 yaitu 12 meter x 20 meter = 240 M?2, lantai 2 yaitu 10meter x 4 meter =
40 M?, schingga total luas gedung perpustakaan daerah kabupaten bungo adalah
280 M? dengan luas tanah 888 M?2. Jika dibandingkan dengan ketentuan standar
nasional perpustakaan daerah sekurang-kurangnya 0,008 M? per kapita dikalikan
jumlah penduduk. Maka 86.820 (jumlah penduduk kota muara bungo) x 0,008 =
694,56 M2. Dengan demikian luas gedung Perpus‘takaan Daarah kabupaten Bungo
masih dibawah standar nasional perpustakaan untuk sebuah perpustakaan tingkat
kabupaten/kota.

Gedung perpustakaan telah memenuhi standar pencahayaan, sirkulasi
udara yang baik dan berbentuk permanen dan telah dilengkapi sarana kepentingan

umum seperti toilet, dan area parker yang cukup luas.
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b. Lokasi dan/atau lahan

Lokasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
telah memenuhi standar lokasi yang ditetapkan Standar Nasional Perpustakaan,
yaitu lokasi yang mudah dilihat dan dijangkau masyarakat, dibawah kepemilikan
pemerintah daerah, memiliki status hukum yang jelas dan jauh dari lokasi rawan
bencana. Lokasi ini sangat strategis karena terletak di pusat ibukota Kabupaten
Bungo dan berhadapan langsung dengan Sekolah Menengah Pertama dan dekat

dengan sekolah lainnya.

¢. Ruang Perpustakaan

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo telah
memenuhi standar ruang yang sekurang-kurangnya terdiri dari ruang baca, ruang
koleksi, ruang kepala kantor, ruang staf, ruang pengolahan, area publik seperti
toilet. Hanya saja belum mempunyai mushola, hal ini karena lokasi perpustakaan

berdekatan dengan musholla yang biasa digunakan masyarakat setempat.

d. Sarana Layanan dan sarana kerja
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo telah

menyediakan sarana layanan perpustakaan yang meliputi :
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Tabel 4.6. Sarana dan prasarana Kantor kepustakaan dan arsip

Kabupaten Bungo
No | Sarana Layanan Kondisi
Perpustakaan Bungo
1 Rak Buku 25 buah
2 Rak Majalah 2 buah
3 Rak Audio Visual 0 (tidak ada)
4 Rak Buku Referensi | 6 buah
5 Meja Baca 6 unit (1 unit
berkapasitas 6-8
orang)
6 Meja kerja 2] buah
7 Laci Katalog 2 unit
8 Kursi baca 36 unit
9 Perangkat Komputer | 7 komputer
10 | Alat baca tunanetra | O (tidak ada)
11 [AC 5 unit AC
12 | Rak display buku |0 (tidak ada)
baru
13 | Rak surat kabar 1 unit
14 | Jaringan internet Tersedia
15 | Lemari penitipan tas | 2 unit

Sementara sarana fasilitas komputer belum tersedia untuk digunakan

pengunjung baik terkoneksi internet ataupun tanpa koneksi internet. Belum

tersedia fasilitas perpustakaan digital untuk kepentingan pelayanan akses

informasi terkini.

8. Layanan Perpustakaan

Kantor Kepustakaan dan Arsip Kabupaten Bungo dalam memenuhi

pelayaanan terhadap masyarakat telah membuat jadawal pelayanan yaitu: Jam

buka

Senin-Kamis 7.30-15.30 ( 8 jam )

Jumat jam 7.30-11.00 (3,5 jam)

Sabtu jam 7.30- 12.00 (4,5 jam)
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Jenis layanan Layanan yang tersedia meliputi :
a) Layanan sirkulasi

b) Layanan membaca di tempat

¢) Layanan referensi

d) Layanan mobil keliling

Untuk lebih optimalnya pelayanan ke masyarakat. Kantor Kepustakaan
dan Arsip Kabupaten Bungo telah melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah
di kota muara bungo, agar siswa terjadwal berkunjung ke Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bungo, sehingga keanggotaan perpustakaan mencapai sebanyak 712
orang pada tabun 2014, jumlah ini jauh dari standar minimal yaitu sebesar 9.572
anggota. Kunjungan Per kapita per tahun 15.900 pengunjung pada tahun 2014 bila
dibandingkan 15.900 / 95.725 = 0,166.

Pinjaman per eksemplar Jumlah transaksi peminjaman buku tahun 2014
sebanyak 3.098 transaksi, dengan jumlah buku yang dipinjam sebesar 5.612

eksemplar buku.

9. Tenaga Perpustakaan

Jumlah tenaga perpustakaan berjumlah 45 orang untuk melayani
penduduk Kota Bungo berjumlah 95.725 dari 329.934 jiwa jumlah penduduk
Kabupaten Bungo. Jumlah tenaga (staf) memiliki kualifikasi di bidang
perpustakaan adalah sebanyak 4 orang. 1 orang PNS dan 3 orang honorer.

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Bungo dipimpin oleh seorang
Kepala dengan latar belakang pendidikan S1 non perpustakaan akan tetapi sudah

lulus pelatihan di bidang perpustakaan. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo
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belum memiliki tenaga pustakawan, namun terdapat tenaga teknis, dan tenaga
pendukung yang berstatus tetap atau honorer.

Tenaga pengelola perpustakaan Bungo telah mengikuti diklat
perpustakaan, lomba kepustakawanan, seminar kepustakawanan, namun belum

menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan.

10. Jumlah pengunjung

Rekapitulasi data pengunjung Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo
terakhir pada Bulan Desember Tahun 2014 antara lain terdiri dari Mahasiswa 432
orang, Umum 400 orang, ABRI/PNS 190 orang, dan pelajar yang meliputi pelajar
SD 20 orang, SLTP 239 orang, SLTA 143 orang dengan total keseluruhan selama

Tahun 2014 adalah 1424 pengunjung.

Tabel 4.7. Rekapitulasi Pengunjung Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bungo
PELAJAR
TAHUN | Mahasiswa | Umum ABRYV Jumlah
PNS SD SLTP SLTA
2012 5.838 1.673 2.200 542 2.116 1.613 13.881
2013 5.838 1.673 2.200 542 2.116 1.714 14.083
2014 4.759 4381 2.145 571 2.334 1.710 15.900

Berdasarkan data Kantor Perpustakaan dan Arsip Bungo, jumlah anggota
perpustakaan dapat dilihat pada rekapitulasi di bawah ini :

Tabel 4.8. Rekapitulasi Anggota Perpustakaan Daerah Kabupaten
Bungo

PELAJAR

ABRY Jumlah

PNS

TAHUN Mahasiswa | Umum

SD SLTP | SLTA
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2012 375 30 59 10 37 4] 602
2013 291 109 61 23 21 17 522
2014 417 113 74 17 44 47 T2

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, secara rinci dapat

digambarkan pada Tabel 4.9 berikut tentang kondisi Kantor Perpustakaan dan

Arsip Kabupaten Bungo berdasarkan bobot dan nilainya.

Tabel 4.9. Bobot dan Nilai Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bungo berdasarkan SWOT
Matriks Analisis SWOT
FAKTOR
FAKTOR INTERNAL EKSTERNAL
PENILAIAN
PENILAIAN KEKUATAN | BOBOT | NILAI NT PELUANG BOBOT NILAI NT
" Besamya potensi
z;zg:d haan dana yang 4 4 pengunjung 37 3 11,1
perpustakaan
" Lokasi perpustakaan
2;‘{;1')“"”3' foost 3 5 15 | mudah 45 4
difangkau/strategis
; . Tumbuhnya pergunan
Alses atasinfomasidan | 24 3 114 | tinggi dan kemajuan 15 3 | 4
9 Bungo
Sistem nformasi 35 3 105 | pulngan Program 39 4 | 156
Kebijakan pemerintah
Sarana dan prasarana 35 3 105 uriuk peningkatan 4 4 16
minaf baca
. Harapan yang tinggi
Suberdaya manusia 28 2 56 dari pemerintah 43 4 17.2
Kecendrungan
masyarakat untuk 4 4 16
membaca
0 0
Jumlah 206 69 Jumlah 394 129
PENILAIAN PENILAIAN
KELEMAHAN BOBOT NILA! NT ANCAMAN BOBOT NiLAI NT
. Perkembangan bahan
oindar Operesionz! 28 4 112 | pustakayang 25 4 10
bervariasi
Sumberdaya manusia 3 2 6 | heakgpastan perleh 3 5 15
Sistem pengawasan Budaya kerja SCM
intemal perpustakaan a 4 124 pengelola 38 5 g
saat ini peipustakaan
Tekanan politk dalam
Manajmen birokrasi 35 2 7 opersional 34 2 6.8
perpustakaan
Struktur organisasi & Kemajuan teknologi
tupoksi 32 4 128 dan informasi 38 4 156
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Keberadaan . Minat baca
perpustakaan 42 4 e masyarakat 25 3 75
Jumlah 198 494 Jumlah 191 66,4
Selisih Kekuatan dan Kelemahan 19,6 Selisih Peluang dan ancaman 56,5

1. Faktor internal

Lingkungan internal suatu organisasi memiliki dua komponen utama,
yaitu kekuatan dan kelemahan organisasi. Menurut Muhammad Qudrat Nugraha
dalam buku materi pokok manajemen strategik organisasi publik (2011) kekuatan
dan kelemahan akan menentukan apakah organisasi tersebut mampu mengambil
keuntungan dari peluang-peluang yang ada, sambil menghindari ancaman-
ancaman. Kekuatan sesungguhnya merupakan aset kompetitif sedangkan
kelemahan merupakan kerugian atau kemunduran kompetitif. Dalam hal ini yang
menjadi poin penting adalah sejauh mana aset organisasi mampu secara tepat
menangani kelemahan-kelemahan organisasi.

Lingkungan internal organisasi merupakan faktor-faktor dari setiap
fungsi bisnis organisasi yang dapat menjadi kekuatan dan kelemahan organisasi

pada waktu sekarang, atau yang mungkin akan berkembang di masa datang,.

a. Kekuatan

Berdasarkan Tabel 4.9. sebagaimana digambarkan di atas menjelaskan
bahwa kondisi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bungo dari internal
adalah ketersediaan dana yang dikelola dengan bobot 4, nilai 4 dan nilai total 16.
Biaya modal (cost capital) dengan bobot 3, nolai 5 dan nilai total 15. Akses atas

informasi dan regnlasi dengan bobot 3,8, nilai 3 dan nilai total 11,4. Sistem
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informasi dengan bobot 3,5, nilai 3 nilai total 10,5. Sarana dan prasarana dengan
bobot 3,5, nilai 3 dan nilai total 10,5. Dan untuk sumberdaya manusia bobot 2,8,
nilai 2 dengan nilai total 5,6.

Dari hasil di atas menunjukan bahwa kekuatannya berada pada
ketresediaan dana yang dikelola yang menempati posisi tertinggi yaitu angka 16.
Dana operasional Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bungo berasal dari
APBD Pemerintah Kabupaten Bungo, berdasarkan data empat tahun terakhir
anggaran operasional Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Bungo terus mengalami kenaikan, pada tahun 2013 anggaran Kantor Perpustakaan
Bungo sebanyak Rp. 1.281.120.000,-, pada tahun 2014 sebanyak Rp.
1.891.855.500,- untuk tahun 2015 berjumlah Rp. 1.917.855.000,-, dan pada tahun
2016 berjumlah Rp. 2.346.733.800.

Selain dari ketersediaan dana yang dikelola di atas, juga terdapat
kekuatan pada Kontor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
yaitu akses atas informasi dan regulasi, sistem informasi, sarana prasarana, dan
sumber daya manusia.

Secara regulasi keberadaan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten Bungo mengacu kepada Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor :
6 Tahun 2009 Tanggal 19 Januari 2009 dan Peraturan Bupati Kabupaten Bungo
Nomor: 28 Tahun 2009 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo, dan pada tanggal 18
Juni 2009 telah dilantik Kepala Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.
Maka berdasarkan hal tersebut Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

pelaksanaannya secara optimal dimulai lebih kurang masa 7 (tujuh) tahun
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berjalan, yang mana sebelumnya merupakan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
(UPTD) Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.

Sistem informasi kegiatan Kantor Perpustakaan Bungo telah
menggunakan media sosial baik melalui surat kabar, tabloit maupun melalui
media internet, sehingga masyarakat luas dengan mudah untuk mengekses dan
menerima berita teﬁtang Kantor Perpustakaan Bungo.

Bila dilihat pada sarana dan prasarana, Kantor Perpustakaan Bungo telah
menyediakan semua kebutuhan Kantor dan kebutuhan pengunjung, seperti jumlah
buku untuk tahun 2014 sudah dimiliki sebanyak 21.385 eksemplar, sedangkan
sarana lainnya seperti ruang baca, meja, kursi dan kebutuhan lainnya seperti toilet
dan tempat istirahat juga sudah disediakan oleh Kantor Perpustakaan Bungo.

Untuk mendapatkan layanan Kantor Perpustakaan Bungo, masyarakat
dapat datang setiap hari, karena kantor terbuka dari jam 7.30 Wib pagi hingga jam
15.30 Wib sore untuk hari Senin sampai dengan hari Kamis, hari Jum"at dibuka
jam 7.30 Wib hingga jam 11.00 Wib dan untuk hari Sabtu dibuka jam 7.30 Wib
hingga jam 12.00 Wib siang. Selain itu, Kantor Perpustakaan Bungo juga
menyediakan layanan perpustakaan keliling dengan mengunjungi tempat-tempat
masyarakat yang memerlukan buku bacaan, seperti sekolah dan tempat-tempat
ramai lainnya.

Sumberdaya manusia perpustakaan Kabupaten Bungo, pada dasarnya
sudah mencukupi dengan jumlah tenaga perpustakaan sebanyak 45 orang. Bila
dilihat pada tahun 2014 jumlah pengunjung sebanyak 15.900 orang dengan rata-

rata pengunjung setiap hari berjumlah 80-90 orang, yang terbanyak adalah dai
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kalangan siswa/i dan mahasiswa/i, Para tenaga (staf) telah memiliki kualifikasi
atau telah melalui diklat di bidang perpustakaan.

Berdasarkan data statistik BPS Bungo pada Tahun 2014 menyebutkan
jumlah pelajar di Kota Muara Bungo yang berdekatan dengan kantor perpustakaan
meliputi kecamatan Pasar Muara Bungo, Kecamatan Rimbo Tengah, Kecamatan
Bungo dani dan Kecamatan Bathin III. Jumlah pelajar SD untuk kecamatan Pasar
Muara Bungo 2.513, Kecamatan Rimbo Tengah 3.753, Kecamatan Bungo dani
3.373 dan Kecamatan Bathin IIlI 2.382. Jumlah Pelajar SMP kecamatan Pasar
Muara Bungo 1.186, Kecamatan Rimbo Tengah 1.184, Kecamatan Bungo dani
1.017 dan Kecamatan Bathin III 991 pelajar. Jumlah Pelajar SMA Umum
Kecamatan Rimbo Tengah 2.225, dan Kecamatan Bathin III 523 pelajar. Jumlah
Pelajar SMK Kecamatan Rimbo Tengah 199 orang, Kecamatan Bungo dani 415
dan Kecamatan Bathin III 809 pelajar. Sementara jumlah mahasiswa kecamatan
Pasar Muara Bungo 965, Kecamatan Rimbo Tengah 5.643, dan Kecamatan Bathin
TI1 589 Mahasiswa. Jika dibandingkan dari standar pengunjung yang ditetapkan
untuk Perpustakaan Daerah sekurang-kurangnya 0.55 (jumlah Kunjungan per
tahun/ jumlah penduduk) Penduduk di Pasar Muara Bungo 24.233, kecamatan
Bungo Dani 25.862, kecamatan Bathin III 20.370.total 3 kec 70.465, hasilnya
hanya 0.22, ini baru dibandingkan dengan masyarakat di pusat kota belum
termasuk masyarakat di kecamatan lainnya, hasilnya masih jauh di bawah standar.

Selain hal tersebut di atas, Kantor Perpustakaan Bungo juga
melaksanakan sejumlah program dalam rangka meningkatkan minat baca terhadap
masyarakat, seperti supervisi pembinaan dan stimulasi pada Perpustakaan Sekolah

melalui bimbingan teknis tenaga pengelolaan perpustakaan sekolah, pelaksanaan
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koordinasi pengembangan perpustakaan, penyediaan bantuan pengembangan
perpustakaan dan minat baca daerah, publikasi dan sosialisasi minat dan budaya

baca dan penyediaan bahan pustaka perpustakaan umum daerah.

b. Kelemahan

Berdasarkan Tabel 4.9. di atas, masing-masing nilai pada indikator
kelemahan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) dengan bobot 2,8, nilai 4 dan nilai
total 11,2. Sumberdaya manusia dengan bobot 3, nilai 2 dan-ni]ai total 6. Untuk
sistem pengawésan internal perpustakaan saat ini dengan bobot 3,1, nilai 4 dan
nilai total 12,4. Manajemen birokrasi dengan bobot 3,5, nilai 2 dan nilai total 7.
Struktur organisasi dan tupoksi dengan bobot 3,2, nilai 4 nilai total 12,8.
Sedangkan keberadaan perpustakaan dengan bobot 4,2 nilai 4 dan nilai lotal 16,8.

Dari hasil nilai semua indikator kelemahan di atas, maka kelemahan
Kantor Perpustakaan Kabupaten Bungo yang tertinggi adalah keberadaan
perpustakaan Kabupaten Bungo yaitu berada pada angka 16,8, kebaradaan ini
bukan berarti posisi letak kantor, akan tetapi menunjukkan waktu atau masa
dimana saat sekarang perpustakaan kurang diminati oleh masyarakat akibat
kemajuan globalisasi yaitu masyarakat mudah memeperoleh bahgn bacaan melalui
online atau internet.

Selain faktor iersebut. masih terdapat kelemahan Kantor Perpustakaan
Bungo adalah belum kuatnya struktur organisasi dan tupoksi yang telah dibuat,
karena tupoksi yang ada belum mengacu pada kondisi perubahan zaman, seperti

pelayanan dengan menggunakan online. Selanjutnya, standar operasional prosedur
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yang dimiliki belum dapat menjadi acuan yang kuat bagi opersional Kantor
Perpustakaan Bungo, karena operasional perpustakaan sekarang-harus..mampu
mengikuti kemajuan teknologi dan informasi. Sementara Kantor Perpustakaan
Bungo belum memiliki layanan online. |

Sumber daya manusia Kantor Perpustakaan Bungo juga masih lemah,
karena dari 45 orang jumlah personil hanya ada 4 orang yang memiliki kualifikasi
perpustakaan, sedangkan yang lainnya adalah berlatar belakang pendidikan
umum.

Jika dibandingkan perbedaan antara kekuatan dan kelemahan Kantor
Perpustakaan Kaupaten Bungo sebagaimana digambarkan pada Tabel 4.5. di atas
jumlah kekuatan berada pada angka 69, sedangkan kelemahan berada pada angka
49,4, Hal ini menunjukkan faktor kekuatan lebih unggul 19.6, dari faktor

kelemahan.

2. Faktor eksternal

Lingkungan eksternal suatu organisasi memiliki dua komponen utama,
yaitu berupa lingkungan umum (lingkungan jauh) dan lingkungan industry
(lingkungan dekat). Lingkungan umum mencangkup elemen dalam masyarakat
luas yang dapat mempengaruhi suatu industri dan organisasi-organisasi di
dalamnya. Sedangkan lingkungan industri merupakan sekelompok faktor seperti
ancaman masuknya pendatang baru, pemasok, pembeli, produk pengganti, dan
intensitas persaingan antar organisasi publik/perusahaanpublik yang memprodukst
produk/jasa yang serupa; yang mempengaruhi suatu organisasi dan langkah serta

tanggapan bersaingnya, yang pada akhimya akan menentukan kemampuan
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organisasi untuk memperoleh laba yang dapat dicapainya (Hitt, Ireland, dan
Hoskisson, 2002).

Menurut Hitt, Ireland, dan Hoskisson, (2002) komponen lingkungan
umum dapat digambarkan sebagai berikﬁt:

Gambar 4.3 komponen lingkungan umum

Sosial Budaya

—F Lingkungan | <+ Politik/Hukum

Industri

Demografi

Lingkungan
<5 Persaingan >

Teknologi

‘Ekonomi

Global

Lingkungan umum mencangkup enam elemen utama, yaitu: demografi,
ekonomi, sosial-budaya, politik-hukum, teknologi, dan global. Masing-masing
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mempelajari relevansi strategis dari
perubahan dan kecenderungan yang ada. Lingkungan industri mencangkup
ancaman pesaing baru, pemasok, pembeli, produk pengganti, intensitas persaingan
antara para pesaing dan kekuatan stakeholder lainnya. Melalui pengamatan ini,
organisasi memilih posisi dalam industry yang sesuai dengan mereka dengan
peluang untuk mendapatkan daya saing strategis dan laba yang tinggi.

a. Peluang
Beradasarkan Tabel 4.9. di atas, nilai masing-masing indikator faktor
eksternal peluang adalah sebagai berikut; besarnya potensi pengunjung

perpustakaan dengan bobot 3,7 nilai 3 dan nilai total 11,1. Lokasi perpustakaan
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mudah dijangkau/strategis dengan bobot 4,5 nilai 4 nilai total 18. Tumbuhnya
perguruan tinggi dan kemajuan Bungo dengan bobot 15 nilai 3 nilai total 45.
Dukungan program pemerintah dengan bobot 3,9 nilai 4 nilai total 15,6.
Kebijakan pemerintah untuk peningkatan minat baca dengan bobot 4 nilai 4 nilai
total 16. Harapan yang tinggi dari pemerintah dengan bobot 3,4 nilai 4 nilai total
17,2. Sedangkan kecendrungan masyarakat untuk membaca dengan bobot 4 nilai
4 pila: total 16.

Bila dilihat dari semua nilai di atas, maka indikator tertinggi peluang
untuk» Kantor Kepustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo dalam
rangka menjadi perpustakaan berstandar nasional terletak pada posisi lokasi

perpustakaan yang mudah dijangkau atau strategis yakni berada pada angka 18.

- Lokasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo dibawah

kepemilikan pemerintah daerah memiliki status hukum yang jelas dan jauh dari
lokasi rawan bencana terutama banjir. Selain itu, posisinya mudah dilihat dan
dijangkau oleh masyaraka yakni terletak di pusat ibukota Kabupaten Bungo dan
berhadapan langsung dengan Sekolah Menengah Pertama dan dekat dengan
sekolah lainnya.

Selain itu, peluang bagi Kantor Perpustakaan Bungo adalah adanya
kebijakan, harapan, dan dukungan dari pemerintah setempat. Pemerintah
Kabupaten Bungo sangat perhatian dengan perkembangan dan kemajuan Kantor
Perpustakaan Bungo, salah satu caranya adalah meningkatkan program minat baca
seperti, lomba minat baca bagi SD se Kab. Bungo, lomba pidato Bahasa Inggris
siswa SLTP se Kabupaten Bungo, dan lomba synopsis tingkat SLTA se

Kabupaten Bungo.
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Hal tersebut diakui oleh Kepala Seksi Pengelolaan Perpustakaan, Bapak
Ahmad Gazali, S.Sos melalui wawancara pada tanggal 20 Februari 2015
“Program Lomba peningkatan minat baca yang terdiri dari: lomba minat baca
bagi siswa SD se Kabupaten Bungo, lomba Pidato Bahasa Inggris siswa SLTP se
Kabupaten Bungo, Lomba synopsis tingkat SLTA se Kabupaten Bungo merupakan
program rulin yang diadakan untuk berpartisipasi dalam perlombaan yang
diadakan Perpustakaan Pusat Republik Indonesia. Pemenang periombaan tingkat
kabupaten tersebut akan ditkutkan untuk kompetisi provinsi, dari provinsi
ditkutkan perlombaan tingkat nasional sebagai wutusan masing-masing

provinsi/daerah”.

b. Ancaman

Berdasarkan Tabel 4.9. di atas, nilai masing-masing indikator ancaman
dari faktor eksternal terbadap Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten Bungo adalah Perkembangan bahan pustaka yang bervariasi dengan
bobot 2,5 nilai 4 nilai total 10. Ketidakpastian memperoleh dana dengan bobot 3
nilai 5 nilai total 15. Budaya kerja SDM.pengelola perpustakaan dengan bobot 3,8
nilai 5 nilai total 19. Tekanan politik dalam operasional perpustakaan dengan
bobot 3,4 nilai 2 nilai total 6,8. Kemajuan teknologi dan informasi dengan bobot
3,9 nilai 4 nilai total 15,6. Sedangkan minat baca masyarakat dengan bobot 2,5
nilai 3 nilai total 7,5.

Jika dilihat pada hasil nilai di atas, maka ancaman yang tertingi bagi
Kantor Perpustakaan Kabupaten Bungo adalah Budaya kerja SDM pengelola

perpustakaan dengan bobot 3,8 nilai 5 nilai total 19.

118




43031.pdf

Berdasarkan dari data personil perpustakaan Kabupaten Bungo,
menunjukkan bahwa jumlah petugas perpustakaan 45 orang, jumlah tenaga (staf)
memiliki kualifikasi di bidang perpustakaan adalah sebanyak 4 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk latar belakang pendidikan pegawai belum
terkualifikasi dan belum memiliki syarat untuk menjadi petugas perpustakaan.
Sehingga wajar hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja pengelola
perpustakaan masih sangat rendah.

Bapak Ahmad Gazali, S.Sos ( wawancara, 20/02/2015) mengungkapkan
bahwa sebagian besar pegawai Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten Bungo tidak berlatar belakang pendidikan kepustakaan, hal ini menjadi
kendala bagi Kantor Perpustakaan untuk memberikan pelayanan yang baik bagi
pengunjung, karena sebagain besar petugas tidak profesi dalam bidang
kepustakaan.

Berdasarkan Tabel 4.9. di atas, pada faktor eksternal, bila dibandingkan
tingkat peluang dengan tingkat ancaman, maka posisi tingkat peluang berada di
atas tingkat ancaman yaitu 122.9 posisi peluang dan angka 66,4, posisi ancaman,
perbandingan keduanya adalah 56,5, artinya peluang lebih besar daripada

ancaman yang dihadapi oleh Kantor Perptistakaan Kabupaten Bungo.

3. Kondisi umum
Berdasarkan bobot dan nilai sebagaimana yang digambarkan pada Tabel
4.8. di atas, kondisi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten

Bungo dapat dijelaskan pada Grafik 4.1. berikut.

118




43031.pdf

Grafik 4.4. Posisi SWOT Kantor Perpustakan, Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bungo

Berdasarkan Grafik 4.1. di atas menunjukkan bahwa Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo berdasarkan hasil
analisis Strenght, Weakness, Oppurtunities dan Threat adalah berada pada posisi
peluang dan kekuatan yaitu pada angka 135. Hal ini menunjukkan bahwa Kantor
Perpustakaan Kabupaten Bungo memiliki kekuatan dan peluang besar untuk
menjadi perpustakaan berstandar nasional.

Dari analisis SWOT sebagaimana diuraikan, didapati faktor-faktor yang
menjadi kunci atau penentu dari pada keberhasilan pelaksanaan kebijakan,
program dan kegiatan yang telah ditetapkan sesuai dengan Visi dan Misi

Organisasi, yaitu :
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1. Mengoptimalkan dan memanfaatkan peran serta masyarakat dan Pemerintah
Daerah dalam mendukung kegiatan layanan Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Daerah.

2. Mengoptimalkan dan memanfaatkan peran Diklat, Kursus dan Bintek guna
peningkatan efektifitas Kinerja Pegawai.

3. Mengoptimalkan dan memanfaatkan peran Diklat, Kursus dan Bintek guna
peningkatan kemampuan Sumber Daya Aparatur.

4, Memperbaiki dan mendayagunakan keakuratan data potensi untuk
mengoptimalkan pelayanan dibidang Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.

5. Mendayagunakan SDM yang ada serta melaksanakan evaluasi penempatannya
guna memperkecil peluang Kebijakan Pemerintah Daerah untuk memutasi
pegawai.

6. Mendayagunakan fungsi Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi sebagai sarana

pusat pendidikan masyarakat.

Dari uraian hasil penelitian di atas, maka dapat kita lihat kondisi
Perpustakaan Kabupaten Bungo dengan syarat Perpustakaan Berstandar Nasional

pada Tabel 4.10. berikut.

Tabel 4.10. Kondisi Perpustakaan DBungo dan Perpustakaan
Berstandar Nasional

Standar Nasional Perpustakaan Kondisi Perpustakaan Bungo
1) Setiap 10.000 jumlah penduduk, | Belum tersedia satu pun fasilitas
sekurang-kurangnya disediakan | komputer ~yang dapat digunakan
1 (satu) unit komputer yang pengunjung baik terkoneksi internet
terkoneksi dengan internet. ataupun tanpa koneksi internet.

2) —I"Erf)ﬁstakia}i memanfaatkan Belum tersedia fasilitas perpustakaan

dan mendayagunakan sarana digital untuk kepentingan pelayanan
komputer untuk | akses informasi terkini.
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mengembangkan e-library
(perpustakaan digital) dan
kepentingan pelayanan akses
informasi.

Berdasarkan Tabel 4.10. di atas menunjukkan bahwa Kantor

Perpustakaan Kabupaten Bungo belum memenuhi syarat untuk menjadi
perpustakaan Berstandar Nasional, karena perangkat komputer dan perangkat
perpustakaan digital belum tersedia.

Untuk pelayanan yang terdapat pada Kantor Perpustakaan Bungo dapat

dilihat pada Tabel 4.11. berikut.

Tabel 4.11. Pelayanan Kantor Perpustakaan Bungo

Tenaga Standar Nasional Kondisi Perpustakaan Bungo
Perpustakaan Perpustakaan
Jumlah Tenaga Jumlah tenaga Jumlah tenaga perpustakaan 45
perpustakaan sekurang- | orang dengan penduduk 95.725
kurangnya 1 (satu) (hanya kota) kabupaten Bungo
orang per 5.000 329.934 jiwa.
penduduk di wilayah Jika dibandingkan dengan
kewenangan penduduk kota muara bungo
maka min 19 orang, berarti
sudah tercapai standar jumlah
tenaga perpustakaannya.
Jika dibanding dengan jumlah
penduduk kabupaten bungo
maka hasilnya 65 orang, berarti
kurang dari standar.
Jumlah tenaga | Jumlah tenaga (staf) Jumlah tenaga (staf) memiliki
berkualifikasi memiliki kualifikasi di | kualifikasi di bidang
bidang perpustakaan perpustakaan adalah sebanyak
sekurang-kurangnya 1 4 orang. 1 orang PNS dan 3
(satu) orang per 15.000 | orang honorer.
penduduk di wilayah Jumlah  penduduk  95.725
kewenangan. (hanya kota) dan jumlah
penduduk kabupaten Bungo
329.934 jiwa.
Kualifikasi Kepala | Kepala Perpustakaan Kepala Perpustakaan
Perpustakaan sekurang-kurangnya Kabupaten Bungo Dberlatar
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berlatar belakang belakang pendidikan Si non

pendidikan S1/Diploma | perpustakaan dengan pelatihan

Perpustakaan atau St di bidang perpustakaan.

non perpustakaan

dengan pelatiban di

bidang perpustakaan
Status Tenaga | Tenaga pengelola Perpustakaan Daerah
pengelola perpustakaan terdiri Kabupaten Bungo  belum
Perpustakaan dari pustakawan, tenaga | memiliki tenaga pustakawan,

teknis, dan tenaga
pendukung yang
berstatus tetap atau
honorer.

namun terdapat tenaga teknis,
dan tenaga pendukung yang
berstatus tetap atau honorer.

Pembinaan tenaga
pengelola
perpustakaan

a) pembinaan tenaga
pengelola
perpustakaan
dilakukan dengan
diklat perpustakaan,
lomba
kepustakawanan,
seminar
kepustakawanan,

a) pembinaan tenaga
pengelola perpustakaan
telah dilakukan dengan
diklat perpustakaan, lomba
kepustakawanan, seminar
kepustakawanan, namun
belum menjadi anggota
organisasi profesi
kepustakawanan. Karena

dan menjadi anggota tidak terdapat pustakawan

organisasi profesi b) belum ada Peningkatan

kepustakawanan. kompetensi yang dilakukan
b) Peningkatan dengan sertifikasi

kompetensi kompetensi karena tidak

dilakukan dengan tersedia pustakawan.

sertifikasi

kompetensi

sekurang-kurangnya

20% dari jumlah

pustakawan
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kondisi Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
saat ini, dapat ditinjau dari kondisi intemal dan eksternal. Kondisi internal
terdiri dari kekuatan dan kelemahan.

Adapun yang menjadi kekuatan Kantor Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bungo saat ini antara lain; ketersediaan dana,
biaya pengembangan yang cukup, akses atas informasi dan regulasi yang
baik, sarana prasarana, keberadaan perpustakaan di mata masyarakat yang
berarti masyarakat mengetahui keberadaan perpustakaan. Sedangkan
kelemahan Perpustakaan Daerah ini antara lain ; struktur organisasi dan
tupoksi, sistem pengawasan internal perpustakaan saat ini, standar
operasional prosedur yang belum memadai, sumber daya manusia, sistem
informasi yang belum memadai (belum terkomputerisasi), koleksi bahan
pustaka yang masih terbatas, pencarian buku yang masih manual, serta tak
mempunyéj ruang baca digital.

Kondisi eksternal meliputi peluang dan ancaman. Pada Kantor
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo saat ini dari
perhitungan external factor yang menjadi peluang pada Kantor
Perpustakaan Arsip, dan Dokumentasi Kabupaten Bungo adalah lokasi
perpustakaan mudah dijangkau dan strategis, diikuti oleh harapan tinggi

dari pemerintah, kebijakan pemerintah untuk meningkatkan minat baca,
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dukungan program pemerintah, besarnya potensi pengunjung
perpustakaan, kemajuan kota muara bungo dan tumbuhnya perguruan
tinggi baru. Sedangkan yang menjadi ancaman bagi Perpustakaan daerah
terdiri dari ; budaya kerja SDM pengelola perpustakaan, selanjutnya
diikuti oleh kemajuan teknologi dan informasi, ketidakpastian memperoleh
dana, perkembangan bahan pustaka yang semakin bervariasi, dan minat

baca masyarakat yang rendah.

. Berdasarkan hasil analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunities dan

Threat), Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo
memiliki kekuatan disamping kelemahan serta peluang juga ancaman
besar untuk menjadi perpustakaan berstandar nasional. Dengan
menerapkan perencanaan strategis jangka pendek dan jangka panjang.
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo dapat menjadi Perpustakaan
Daerah yang berstandar nasional dengan memperhatikan memahami :

a. Kekuatan ; Adanya Sumber dana yang memadai untuk pengelolaan
Perpustakaan, yang jumlahnya terus meningkat setiap tahunnya.

b. Kelemahan Pada sumber daya manusia pengelola perpustakaan yang
sangat kurang, ini terlihat dari tidak adanya tenaga pustakawan di
perpustakaan ini

c. Pelvang : Perpustakaan berpeluang meningkatkan jumlah pengunjung
karena lokasi yang strategis di pusat kota muara bungo, dan berada di
depan salah satu sekolah favorit di Kota Muara Bungo.

d. Ancaman : Perpustakaan menjadikan kemajuan teknologi sebagai

ancaman karena dengan teknologi orang mulai meninggalkan buku,
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dengan demikian ancaman menjadi sekaligus sebagai peluang bagi
perpustakaan untuk mampu mengatasi ancaman dan menjadikannya
peluang, salah satunya dengan menyediakan perpustakaan digital yang
juga menjadi salah satu syarat menjadi Perpustakaan Berstandar

Nasional.

3. Saran
Dengan melihat hasil penelitian tersebut maka direkomendasikan kepada
Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bungo untuk dapat

meningkatkan kualitas Perpustakaan menjadi Perpustakaan Daerah Kabupaten

Bungo menjadi Perpustakaan Daerah berstandar Nasional.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo perlu segera menerapkan
perencanaan strategis dengan melibatkan para stakeholder terutama para
pengambil kebijakan.

2. Untuk mempermudah penerapan perencanaan strategis, Perpustakaan
Daerah Kabupaten Bungo perlu memiliki data yang lengkap terutama
tentang data koleksi, jumlah dan kebutuhan pengguna, ketenagaan,
kevangan, dan sarana prasarana.

3. Perencanaan strategis perpustakaan adalah proses yang berkesinambungan,
oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya evaluasi secara terus menerus
sehingga program-program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

pengguna perpustakaan.
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1. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo perlu lebih meningkatkan
komunikasi dengan Pimpinan Daerah sehingga penambahan anggaran,
koleksi, sumber daya manusia dan sarana prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan perpustakaan dapat diprioritaskan agar fungsi perpustakaan
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

2. Perpustakaan Daerah_Kabupaten Bungo harus terus meningkatkan jumlah
dan mutu koleksi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebutuhan pengguna; membina, melatih, dan mendidik sumber daya
manusia yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo sehingga
mampu mengelola informasi dan publikasi sejalan dengan kemajuan
teknologi informasi; mengelola dan merawat kolekst dan sarana
perpustakaan dengan baik sehingga tetap awet dan lestari; serta
meningkatkan jumlah dan mutu layanan perpustakaan dengan
memanfaatkan sarana teknologi informasi yang ada sehingga pelayanan

perpustakaan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.
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KUESIONER RISET SWOT

Profil Responden

Nama Responden

Bagian/Seksi

Email dan No. HP

Umur

Apakah anda bersedia dihubungi? (beri lingkaran pada salah satu jawaban):
(1) Ya (2) Tidak

Isu Strategis

Sebutkan masalah utama yang saat ini sedang dihadapi oleh Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi saat ini :

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

RISET SWOT

Cara pengisian kuesioner ini adalah sebagai berikut:

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian Urgensi Penanganan :
Angka 1= sangat kurang Angka 1 =ridak urgen
Angka 2 = kurang Angka 2 = kurang urgen
Angka 3 = cukup Angka 3 = urgen
Angka 4 = agak baik Angka 4 = sangat urgen
Angka 5 = baik
Angka 6 = sangat baik
N Indikator Penilaian Kondisi Saat ini Urgensi
0 Penanganan

KEKUATAN
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Ketersediaan Dana yang dikelola

ketersediaan dana untuk pengembangan
perpustakaan ini

Kemudahan dalam pengajuan anggaran

Keadaan anggaran Perpustakaan untuk saat
im

Sistem pengawasan internal keuangan di
Perpustakaan

Sistem pengalokasian dana pada setiap
unit di Kantor Perpustakaan

Cost of capital / Biaya Modal

Ketersediaan dana yang dibutuhkan untuk
pengembangan Perpustakaan di masa yang
akan dating

Tersedia Sumber dana untuk
pengembangan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bungo

Akses Atas Informasi dan Regulasi

Aturan/regulasi mengenai keberadaan
Perpustakaan

Adanya Aturan yang mendukung
pengembangan perpustakaan.

Akses terhadap informasi terbaru

Sistem informasi

Terdapat system informasi atau aplikasi
khusus yang diterapkan di Perpustakaan
ini

Kantor Perpustakaan mempunya website
untuk mendukung pelayanan Perpustakaan

Koleksi bahan pustaka tercatat dalam data
base :

Pencarian buku / bahan pustaka lainnya
sudah terkomputerisasi

Tersedianya ruang baca digital

Sarana dan Prasarana
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Ketersediaan tempat petugas perpustakaan
dalam melaksanakan tugas kegiatannya.

Ketersediaan ruangan untuk mendisplay
koleksi bahan pustaka

Ketersediaan meja baca dan kursinya

Ketersediaan meja sirkulasi/pelayanan

Ketersediaan Bahan Pustaka seperti buku
dan majalah

Sumber Daya Manusia

Ketersediaan tenaga perpustakaan
(pustakawan) untuk mengelola
perpustakaan

Ketersediaan tenaga administrasi dalam
mendukung layanan perpustakaan

Kualitas tenaga kerja atau pustakawan
yang ada di Perpustakaan

Kualitas tenaga administrasi untuk
mendukung layanan di Perpustakaan

Persyaratan kemampuan yang harus
dimiliki tenaga perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan saat ini

Persyaratan kemampuan yang harus
dimiliki tenaga administrasi perpustakaan
yang sesuai dengan kebutuhan saat ini

Sebutkan Minimal dua faktor kekuatan
Lainnya, yang saat ini dimiliki Kantor
Perpustakaan Bungo..
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Indikator Penilaian Kondisi Saat ini Urgensi
Penanganan
KELEMAHAN
Peraturan Pelaksanaan/ SOP 1 2 3 4 |5 2 (3 14

Terdapat Standar Operasional Prosedur
(SOP) dalam pelayanan perpustakaan

Petugas Perpustakaan memberitahukan
tentang aturan/SOP kepada pengunjung

SOP / aturan dapat dilihat langsung oleh
pengunjung

SOP / aturan yang ada dapat dimengerti
oleh pengunjung '

Sumber Daya Manusia

Latar belakang pendidikan petugas
perpustakaan sudah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan di Perpustakaan

Terdapat pelatihan/kesempatan
pengembangan/ peningkatan kualitas SDM
petugas perpustakaan

Terdapat petugas pengelolaan dana yang
kompeten dibidangnya dalam mengurus
dana Perpustakaan

Tenaga Perpustakaan dapat mengikuti
perkembangan teknologi/sistem
perpustakaan yang diterapkan.

Internal Control

Sistem pengawasan internal Perpustakaan
saat ini

Manajemen/birokrasi

Struktur organisasi yang efektif dalam
menjalankan togas pokok dan fungsi
perpustakaan saat ini

Adanya Tupoksi yang jelas untuk setiap
pegawai
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Dikenal/Tidak dikenal masyarakat

Lokasi perpustakaan mudah dijangkau
oleh masyarakat

Masyarakat mengetahui keberadaan
perpustakaan

Sebutkan Minimal dua faktor kelemahan
lainnya, yang saat ini dimiliki Kantor
Perpustakaan Bungo..

| IO SR US U UU TR
0 PPN
3 e
Indikator Penilaian Kondisi Saat ini Urgensi
Penanganan
PELUANG
Luasnya Pasar (masyarakat) 1 2 3 4 |5 2 13 |4

Besarnya potensi pengunjung
perpustakaan

Lokasi Perpustakaan mudah
dijangkau/strategis

Tumbuhnya perguruan tinggi dan
kemajuan Kabupaten Bungo

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Pemerintah untuk peningkatan
minat baca masyarakat

Harapan yang tinggi dari Pemerintah
terhadap keberadaan perpustakaan

Trend Pasar

Kecenderungan masyarakat untuk
membaca buku dalam meningkatkan
pengetahuan
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Perkembangan bahan pustaka yang
semakin bervariasi dan semakin maju

Sebutkan Minimal dua faktor peluang
Lainnya, yang saat ini dimiliki Kantor

Perpustakaan Bungo..
D) e e
2 e s
K ) I PO PP P
Indikator Penilaian Kondisi Saat ini Urgensi
Penanganan
ANCAMAN
1 2 3 4 |5 2 |3 |4

Ketidakpastian perolehan dana
pengembangan perpustakaan

Budaya kerja SDM dalam pengelolaan
perpustakaan

Tekanan politik dalam operasional
perpustakaan

Kemajuan teknologi dan informasi untuk
memperoleh pengetahuan

Minat baca masyarakat

Sebutkan Minimal dua faktor ancaman
lainnya, yang saat ini dimiliki Kantor
Perpustakaan Bungo..




KUESIONER

Petunjuk Pengisian :
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1. Sudi kiranya saudara memberikan jawaban dengan tanda silang (X) pada kolom yang saudara

anggap benar dan sesuai dengan keinginan saudara(i).

2. Jawaban saudara(i) bukan untuk dinilai tetapi sebagai data pelengkap penyusunan skripsi

3. Apabila pilihan pernyataan tidak terdapat/tidak sesuai dengan keinginan saudara(i), maka

saudara(i) dapat memilih kolom (N:netral).

4.  Keterangan :

ST = SANGAT SETUJU (5)
S = SETUIU (4)

N =NETRAL (3)

TS  =TIDAK SETUIU (2)

STS  =SANGAT TIDAK SETUJU (1)
NO RESPONDEN
Nama responden
Usia
Pekerjaan

Jenis kelamin : Laki-laki/perempuan

No

FASILITAS PERPUSTAKAAN

ST

TS

STS

Luas ruang perpustakaan sudah cukup besar dan tak perlu
penambahan lagi

2. | Mudah dijangkau, dekat dengan ruang kuliah dan tempatnya
sangat strategis

3. | Jumlah meja belajar, kursi dan rak buku sudah cukup

4. | Penataan ruang sudah rapi dan nyaman

5. | Penerangan ruang perpustakaan sudah cukup bagus

6. | Ventilasi udara cukup bagus

7. | Fasilitas-fasilitas perpustakaan seperti, AC, komputer, ruang
membaca tampak menarik dan bagus

8. | Ada pangkalan data dan bisa di akses dengan mudah

9. | Jumlah buku-buku perpustakaan sudah lumayan banyak
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jumlahnya dan memuaskan

10. | Buku-buku koleksi perpustakaan sudah lengkap

11 | Majalah ilmiah dan popular cukup banyak jumlahnya dan
jenisnya

12 | Cukup banyak buku yang boleh dipinjam

13 | Cukup mudah menelusuri buku yang dibutuhkan dengan
cepat dan tepat

14 | Waktu peminjaman buku cukup lama

15 | Penelusuran buku dengan pangkalan data pada komputer

cukup membantu

KINERJA PUSTAKAWAN

1. Cukup banyak tersedia pustakawan dalam jumlah
maupun kualitas

2. Penampilan pustakawan rapi dan ramah dalam
melakukan pekerjaannya

3. Pustakawan cukup efekfif dalam melakukan
pekerjaannya

Productivity : pembinaan dan penataan koleksi
1. Pembinaan kolekst perpustakaan cukup baik
2. Penggolongan dan penataan pustaka cukup baik
3. Jam buka perpustakaan cukup lama
Timelines (kesiagaan)
1. Pustakawan datang dan pulang tepat waktu
2. Pustakawan selalu ada di tempat apabila diperlukan.

Effectiveness (efektivitas layanan perpustakaan)

1. Pustakawan memiliki kemampuan dan kompetensi yang

tinggi dalam melayani pengguna

2. Penjelasan yang diberikan pustakawan dapat dipahami,
cukup lengkap, sesuai yang diperlukan dan bersifat
actual.

3. Pustakawan sangat professional dalam menjalani
tugasnya

Productivity : pembinaan dan penataan koleksi
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1. Pembinaan koleksi perpustakaan cukup baik

2. Penggolongan dan penataan pustaka cukup baik dan
mudah menemukan buku-buku yang di butuhkan dengan
cepat dan tepat

a. Apa komentar / saran saudara(i) demi pengembangan perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo
di masa yang akan datang?

...........................................................................................................................
...........................................................................................................................

.......................................................................................................

b.  Apakomentar / saran saudara(i) demi pengembangan kinetja pustakawan Kantor Perpustakaan
Daerah Kabupaten Bungo di masa yang akan datang?

...........................................................................................................................
...........................................................................................................................

......................................................................................................

peneliti,
KUESIONER

KUESIONER BERDASARKAN STANDAR PERPUSTAKAAN NASIONAL

Indikator Penilaian Kondisi Saat ini Urgensi

o Penanganan
KEKUATAN

1. | Koleksi perkapita

2. | Usia koleksi

3. | Jenis koleksi

4. | Kolekst referensi {ensiklopedia, kamus,
majalah indekx, dlII}

5. | Pengembangan koleksi bahan pustaka

6. | Terdapat penambahan koleksi berdasar
usulan pemustaka

7. | Proses pengolahan bahan pustaka dengan
system yang baku
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8. | Perawatan koleksi (membasmi serangga,
pernaikan bahan pustaka dII)

9. | Cacah ulang dan penyiangan

10 | Kondisi Gedung,

11 | Lokasi danfatau lahan

12 | Ruang Perpustakaan
Sarana Layanan :

13 | Terdapat rak buku (30 buah)

14 | Terdapat rak majalah (3 buah)

15 | Terdapat rak audio visual (2 buah)

16 | Terdapat rak buku referensi (7 buah)

17 | Tersedia Meja baca (20 buah)

18 | Terdapat alat baca tunanetra

19 | Terdapat rak display buku baru

20 | Terdapat rak surat kabar

21 | Terdapat jaringan internet

22 | Tersedia lemari penitipan tas

23 | Tersedia computer internet yang bias
diakses pengunjung

24 | Jam buka perpustakaan (8 jam per hari)

25 | Jenis layanan perpustakaan meliputi ;
layanan peminjaman/pengembalian,
layanan membaca ditempat, layanan
bercerita, layanan berkeliling, layanan
bimbingan pemustaka)

26 | Kerjasama dengan Jembaga lainnya

27 | Jumlah anggota perpustakaan 10% atau
lebih dari jumlah penduduk

28 | Jumlah kunjungan fisik perkapita pertahun

0,55 (jumlah kunjungan pertahun/ jumlah
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penduduk)

29

Jumlah peminjaman koleksi 0,125 per
eksemplar per tahun (jumlah transaksi
pinjaman dibagi dengan jumlah seluruh
koleksi perpustakaan)

30

Jumlah transaksi peminjaman koleksi 0,25
per kapita per tahun

31

Tingkat kepuasan pemustaka 40%
menyatakan sangat
memuaskan/memuaskan, (dilakukan
survey 1 th sekali)

32

Jumlah tenaga perpustakaa n mencukupi
kebutuhan perpustakaan saat ini

33

Jumlah tenaga perpustakaan yang
mempunyai kualifikasi di bidang
perpustakaan minimal 1 (satu) orang per
15.000 penduduk wilayah kewenangan

34

Kepala perpustakaan berlatar belakang
pendidikan perpustakaan atau pernah
mengikuti pelatihan perpustakaan

35

Tenaga penglola perpustakaan terdiri dari
pustakawan, tenaga teknis dan tenaga
pendukung yang berstatus tetap atau
honorer

36

Terdapat pembinaan tenaga pengelola
perpustakaan dan peningkatan kompetensi
nya

37

Perpustakaan telah mempunyai visi dan
misi yang mengacu pada tugas pokok dan
fungsi perpustakaan

38

Apa saja langkah Perpustakaan Bungo
guna menjadi Perpustakaan Berstandar
Nasional ?




Profil Responden
Nama Responden
Bagian/Seksi
Email dan No. HP

Umur

KUESIONER PERPUSTAKAAN

Riset SWOT

43031.pdf
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Apakah anda bersedia dihubungi? (beri lingkaran pada salah satu jawaban):

(1) Ya (2) Tidak

Cara pengisian kuesioner ini adalah sebagai berikut:

Penilaian kondisi saat ini

Angka 1= sangat kurang

Angka 3 = cukup

Angka 5 = baik

Angka 2 = kurang
Angka 4 = Agak baik
Angka 6 = sangat baik

No

Indikator

Penilaian Kondisi Saat ini

PEMAHAMAN PEMUSTAKA/
PENGUNJUNG/MASYARAKAT

Sangat | Kurang | Cukup | Agak | Baik
Kurang Baik

Sangat
Baik

Seberapa jauh Anda mengetahui
keberadaan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bungo?

Tahukah anda program-program yang
diadakan perpustakaan (hanya dijawab
apabila anda tahu tentang keberadaan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bungo,
atau minimal memilih 3)

Apakah anda menyukai produk/layanan
perpustakaan?

Bagaimana kebiasaan membaca anda?

Menurut anda, Bagaimana kenyamanan
ruang baca perpustakaan saat ini?

Menurut anda, Bagaimana kondisi
ruangan perpustakaan secara keseluruhan
saat ini?

Bagaimana pelayanan yang diberikan
petigas perpustakaan?

Bagaimana kelengkapan koleksi bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan?

Mohon pilib/tuliskan jawaban anda :

Apa tujuan anda datang ke Perpustakaan ?

a. Membaca
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b. Meminjam Buku
c. Membaca surat kabar

d. (tuliskan jawaban anda).........

10

Media apa yang paling sering anda gunakan :
a. Buku
b. Majalah

c. Surat kabar

11

Jika anda diberi kesempatan mengusulkan pengadaan bahan pustaka/buku, buku tentang apa yang
paling anda butuhkan?

12

...........................................................................................................................

.................................

...........................................................................................................................




8.

9.

Pedoman Wawancara

Pertanyaan tentang Struktur Organisasi Perpustakaan
Pertanyaan tentang Staf Perpustakaan

Pertanyaan tentang Pelayanan teknis dan layanan pengguna
Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas perpustakaan
Pertanyaan tentang Anggaran Perpustakaan

Petanyaan tentang Akses dan koleksi perpustakaan
Pertanyaan Tentang kelebihan perpustakaan

Pertanyaan tentang kekurangan perpustakaan

Pertanyaan tentang tantangan perpustakaan

10. Pertanyaan tentang peluang perpustakaan
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